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Dokter merupakan suatu profesi. Dokter sebagai pengemban profesi adalah orang yang mempunyai keahlian
dan ketrampilan dengan ilmu kedokteran secara mandiri mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yang
memerlukan pelayanannya dan memutuskan sendiri tindakan yang hams dilakukan dalam melaksanakan
profesinya, serta secara pribadi bertanggung jawab atas mutu pelayanan yang diberikannya. Dalam kaitan
dengan Undang-Undang Perlindungan Konsumen, dokter adalah pelaku usaha karena dokter menyediakan
jasa pelayanan kesehatan. Sedangkan pasien merupakan setiap orang yang melakukan konsultasi masalah
kesehatannya untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang diperlukan, sehingga pasien termasuk ke dalam
Undang-Undang Perlindungan Konsumen dan dapat dikatakan sebagai konsumen kesehatan. Perrnasalahan
yang menjadi dasar penelitian adalah sebagai berikut : a Apakah hubungan pasien dan dokter merupakan
hubungan konsumen dan produsen, b. Apakah Undang-Undang Perlindungan Konsumen dapat dijadikan
dasar perlindungan terhadap pasien dan c. Apakah yang menjadi kelemahan dalam perlindungan pasien
sebagai konsumen kesehatan.

Berdasarkan permasal ahan tersebut maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut : a. Dalam pola
modem dokter dan pasien bersifat kontraktual horizontal, karena adanya kesepakatan antar pasien dan
dokter. Hubungan kontraktual ini bersifat horizontal karena secara hukum si penderita menganggap bahwa
mempunyai kedudukan yang sama atau sedergjat dengan dokter. Pala horizontal kontraktual mengandung
unsur-unsur yang bersifat konsumeristik. Dalam hal ini pasien mengidentifikasikan dirinya sebagai
konsumen. Pala hubungan horizontal kontraktual antara pasien dan dokter ini dapat dikatakan sama dengan
pola hubungan antara konsumen dan produsen, b. Undang-Undang Perlindungan Konsumen dapat
digunakan sebagai dasar hukum suatu putusan kasus sengketa medik. K eterbatasan pengetahuan para hakim
di bidang perlindungan konsumen dan kesehatan yang menjadi hambatan dalam penegakan perlindungan
konsumen kesehatan (pasien), c. Perlindungan pasien mempunyai kelemahan. Kelemahan tersebut terdiri
dari kelemahan hukum dan etika. Hukum mempunyai kelemahan utama dalam pembuktian kesalahan
dokter. MKEK merupakan lembaga bentukan DI sebagai |embaga yang mengurus permasal ahan bidang
etika. Keputusan MKEK dinilai sebagai kelemahan dalam bidang etika. Karena ternyata MKEK cenderung
memihak kepada dokter. Solidaritas terhadap teman sejawat sangat mempengaruhi dalam pengambilan
keputusan oleh MKEK. Sehingga keputusan MKEK tidak obyektif.
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